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Abstrak: The foundation of this study is the phenomenon of low learning motivation among students, which is
manifested in their lack of active participation, minimal interest in what is learned, and weak enthusiasm for
completing assignments. Teachers use conventional methods that do not actively involve students, which results
in a lack of interest, enthusiasm, and participation in the teaching and learning process. Therefore, there is a need
for innovation in learning. Participatory observation techniques were employed in this qualitative study. Data
collection methods were carried out by closely observing the learning process. Consequently, it can be concluded
that using interactive teaching techniques improves eighth-grade kids' motivation for learning. In order to
establish an engaging learning environment and encourage kids to work more in class, this study suggests that
primary school teachers use interactive approaches more often.
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Abstrak: Dasar dari penelitian ini adalah fenomena rendahnya motivasi belajar di kalangan siswa, yang
terwujud dalam kurangnya partisipasi aktif, minat yang minimal terhadap apa yang dipelajari, dan antusiasme
yang lemah dalam menyelesaikan tugas. Guru menggunakan metode konvensional yang tidak melibatkan siswa
secara aktif, yang mengakibatkan kurangnya minat, antusiasme, dan partisipasi dalam proses belajar mengajar.
Oleh karena itu, ada kebutuhan akan inovasi dalam pembelajaran. Teknik observasi partisipatif digunakan
dalam studi kualitatif ini. Metode pengumpulan data dilakukan dengan mengamati secara dekat proses
pembelajaran. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik pengajaran interaktif
meningkatkan motivasi belajar anak-anak kelas delapan. Untuk menciptakan lingkungan belajar yang menarik
dan mendorong anak-anak untuk lebih aktif di kelas, penelitian ini menyarankan agar guru lebih sering
menggunakan pendekatan interaktif.

Kata Kunci: Interaktif, Motivasi, Pembelajaran

Pendahuluan

Pendidikan adalah elemen krusial dalam pengembangan sebuah negara. Keberhasilan
pendidikan tidak hanya bergantung pada kurikulum, namun juga pada pendekatan pendidik.
Untuk pendidikan karakter berhasil, institusi informal, formal, dan non-formal harus bekerja
sama. (Firmansah, Desty Endrawati Subroto, Desi Kristanti, & Arifin, 2022). Metode
pembelajaran sangat penting untuk mengubah pengalaman belajar siswa dalam pendidikan
dasar, terutama untuk meningkatkan keinginan mereka untuk mengikuti dan memahami
pelajaran. Motivasi belajar adalah faktor kunci dalam keberhasilan akademik. Sangat penting
bagi siswa untuk mengikuti pelajaran secara efektif dan memperoleh hasil pembelajaran
yang maksimal. Dorongan internal atau eksternal yang mendorong setiap individu untuk
mencapai tujuan akademik tertentu dikenal sebagai motivasi belajar. (Sinambela & Sinaga,
2024) Salah satu metode pendidikan yang paling banyak digunakan saat ini, terutama dalam
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pendidikan dasar, adalah pembelajaran interaktif. Metode ini mendorong siswa untuk
berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar, membuat mereka tidak hanya menjadi
penerima informasi secara pasif, tetapi juga berpartisipasi sebagai subjek aktif dalam
kegiatan belajar mengajar. Pengajaran interaktif adalah perangkat yang dapat dipakai untuk
menyampaikan teori baru. (Kelas, Di, Pgri, & Kota, 2024) Pembelajaran konvensional, di
mana guru berfungsi sebagai karakter utama dalam pembelajaran di kelas, berbeda dengan
pendekatan interaktif, yang berfokus pada pembelajaran satu arah dan memungkinkan
interaksi yang lebih dinamis antara siswa dan guru. (Amry, Rahayu, & Yahmin, 2017)
Menjaga minat dan motivasi siswa untuk belajar adalah salah satu tantangan kunci dalam
pendidikan di jenjang sekolah dasar. Minat yang besar juga berperan penting dalam
mendorong individu agar bisa belajar dengan lebih efektif. (Ummah, Subroto, Hamzah, &
Fentari, 2022) Anak-anak di usia sekolah dasar memiliki perhatian yang terbatas. Akibatnya,
jika metode pembelajaran yang digunakan tidak menarik atau monoton, mereka akan
kehilangan ketertarikan dan hasrat untuk menuntut ilmu. Sebagai akibatnya, metode yang
dapat menimbulkan rasa penasaran siswa dan membuat belajar lebih menyenangkan dan
bermanfaat diperlukan. Pembelajaran yang mengasyikkan berarti materinya menarik dan
gampang dimengerti. Materi menjadi mudah dimengerti jika pendekatannya menarik dan
mengikut sertakan siswa dalam proses belajar. (Syahid, 2019) Pembelajaran interaktif
merupakan sarana penghubung untuk penyampaian materi pembelajaran oleh pengajar
untuk murid, yang memungkinkan siswa berinteraksi menggunakan media melalui metode
yang saling berkaitan dan menyediakan tindakan dan tanggapan di antara satu sama lain.
Metode ini dianggap mampu mengatasi masalah ini karena siswa dapat lebih mudah
memahami materi dan merasa lebih termotivasi untuk belajar. (Yanto, 2019)

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran interaktif meningkatkan motivasi
siswa untuk belajar karena penyampaian menjadi lebih menarik dan lebih gampang
dimengerti oleh siswa. (Ilmu, 2022) Interaksi yang terjadi dalam proses belajar dapat
memperbesar partisipasi siswa dalam aktivitas belajar, meningkatkan rasa percaya diri
mereka, serta mendorong mereka untuk lebih aktif bertanya dan berpartisipasi dalam
diskusi kelas. Selain itu, metode ini juga dapat membantu siswa dalam meningkatkan
kemampuan sosial mereka, seperti bekerja sama dalam tim, berinteraksi dengan baik, dan
menghargai pendapat orang lain.

Menurut (Yandi, Nathania Kani Putri, & Syaza Kani Putri, 2023) Hasil belajar siswa antara
lain menunjukkan mutu pendidikan yang baik. Oleh karena itu, metode pembelajaran
interaktif tidak hanya meningkatkan keinginan siswa untuk belajar, tetapi juga membangun
karakter mereka. Namun, banyak guru di sekolah dasar tetap menggunakan pendekatan
pembelajaran konvensional seperti ceramah. Metode ceramah, Menurut (Novinaldi,
Gunawan, Rahayu, Subroto, & Ikhsan, 2023) adalah model metode pelaksanaan pertama
dalam proses transfer ilmu secara langsung. Metode pembelajaran yang cenderung satu arah
ini dapat membuat siswa kurang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Akibatnya,
banyak siswa tidak termotivasi, menjadi pasif, dan bahkan kesulitan memahami pelajaran.



Keadaan ini pasti menjadi tantangan tersendiri bagi guru untuk membuat suasana belajar
yang baik dan menarik. Siswa tidak akan termotivasi untuk belajar jika tidak ada. (Selatan,
n.d.)

Pembelajaran di kelas VIII SMPM 13 Surabaya masih didominasi oleh metode ceramah satu
arah, yang berarti guru menerangkan dan berbicara secara lisan di hadapan siswa dan di
dalam kelas. Dalam pendekatan ini, seorang pengajar sangat menguasai dan bertanggung
jawab atas pengajaran, sedangkan peserta didik bertindak sebagai subjek pasif yang
mengambil apa yang diutarakan oleh guru. (Savira, Fatmawati, Z, & S, 2018) Meskipun
metode ini masih berfungsi untuk menyampaikan materi pelajaran, jika digunakan secara
eksklusif, dapat mengakibatkan siswa bersikap pasif dan kurang bersemangat untuk belajar.
Beberapa siswa tampaknya tidak tertarik untuk mengikuti pelajaran, tidak mau bertanya
pertanyaan, dan cenderung cepat bosan. Oleh karena itu, untuk membuat suasana kelas lebih
hidup dan menarik bagi siswa, perlu dilakukan inovasi dalam metode pembelajaran. Media
pembelajaran yang baik dan menarik tentunya dapat meningkatkan minat siswa untuk
belajar hal baru dan menjadi motivasi tersendiri bagi siswa agar dapat berpartisipasi dalam
proses pembelajaran dengan lebih efektif. (U. H. Hasanah, Santi, & Muhid, 2022) Pendidikan
merupakan komponen krusial dalam membangun karakter dan potensi seseorang sejak
umur muda. Ini karena pendidikan usia dini adalah yang paling penting karena periode ini
adalah waktu perkembangan yang paling sensitif dan sangat padat. (Saputra, 2018) Cara
pengajaran yang diterapkan oleh pengajar dalam tahap belajar di sekolah dasar sangat
penting untuk menentukan efektivitas pembelajaran dan tingkat motivasi siswa. Metode
pembelajaran didefinisikan sebagai tahapan atau cara interaksi antara murid dan pengajar
guna mencapai tujuan pendidikan yang sesuai dengan materi serta mekanisme metode
pengajaran. (Farias, Ramos, & da Silva, 2009) Pembelajaran interaktif adalah salah satu
pendekatan.

Pendidikan yang telah berkembang pesat dan menitikberatkan pada siswa untuk ikut serta
secara terlibat dalam proses belajar dengan berdiskusi dalam kelompok, tanya jawab, dan
praktik langsung. Pembelajaran interaktif adalah metode pembelajaran yang bisa diterapkan
oleh guru untuk mengajar dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.
Metode pembelajaran ini juga menggabungkan elemen pembelajaran aktif karena siswa
terlibat dalam kegiatan seperti membaca, menulis, diskusi, atau pemecahan masalah.
Metode pembelajaran ini juga menggunakan analisis, sintesis, dan evaluasi kelas selama
proses pembelajaran. (Aminatun, Alita, Rahmanto, & Putra, 2022)

Siswa kelas VIII-C SMP Muhammadiyah 13 Surabaya masih menunjukkan tingkat motivasi
belajar yang berbeda. Sementara beberapa siswa tampaknya sangat tertarik untuk belajar,
yang lain tampaknya tidak terlalu aktif di kelas. Hal ini menjadi perhatian bagi guru saat
mencari metode yang lebih efektif untuk meningkatkan semangat belajar siswa. Ada banyak
faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran, termasuk penerapan cara belajar
yang efektif dan adanya motivasi belajar yang tinggi. (Aminatun et al., 2022) Pembelajaran
interaktif dianggap sebagai salah satu alternatif yang dapat meningkatkan keterlibatan dan



semangat pembelajaran murid. Karena itu, pendidik diharapkan untuk mempersiapkan
pembelajaran secara menyeluruh dengan memberikan aktivitas yang melibatkan murid
secara aktif selama proses belajar mengajar. Dengan demikian, pembelajaran aktif dan
interaktif dapat terjadi. (Aminatun et al, 2022) Namun, sejauh mana metode ini dapat
memberikan dampak yang besar terhadap semangat belajar siswa masih menjadi
pertanyaan yang perlu dikaji lebih lanjut. Pendidikan dasar berfungsi sebagai dasar penting
untuk membentuk karakter, keterampilan, dan minat belajar siswa di jenjang pendidikan
lanjutan. Menurut (Sumantri & Syaefudin Sa’ud, 2021) pendidikan dasar, amat krusial bagi
mempertahankan serta menjaga standar dan prinsip kehidupan yang baik di masyarakat
sebuah negara dari dampak negatif yang ditimbulkan oleh kemajuan teknologi informasi dan
globalisasi. Pada tahap ini, keberhasilan proses pembelajaran sangat bergantung pada
efektivitas metode pengajaran guru. Proses pendidikan yang dilaksanakan oleh pengajar
untuk mengubah keterampilan dan pandangan siswa dari hal-hal yang tidak mudah untuk
menjadi hal-hal yang mudah dipelajari dikenal sebagai efektivitas pembelajaran. (Azhar,
Prabowo, Nasir, Anisyah Hasibuan, & Taufiq Azhari, 2022) Pembelajaran interaktif, yang
melibatkan siswa sebagai subjek terlibat dalam proses belajar, adalah salah satu pendekatan
yang dianggap dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Metode ini memungkinkan siswa
untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar, baik melalui interaksi antara murid
dan pengajar serta antara siswa dan guru. (Nurul Zahriani Jf & Khairul Azmi, 2022) Metode
ini tidak hanya berfokus pada penyampaian materi secara satu arah, tetapi juga mendorong
interaksi aktif di antara pengajar dan murid serta di antara teman-teman murid, sehingga
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bermakna. Ada perlunya penelitian
tambahan tentang seberapa efektif pembelajaran interaktif dalam meningkatkan keinginan
siswa untuk belajar di kelas VIII-C SMP Muhammadiyah 13 Surabaya. Akibatnya, tujuan
penelitian ini adalah untuk menemukan, menganalisis, dan mengevaluasi seberapa besar
pembelajaran interaktif dapat meningkatkan keinginan siswa untuk belajar. Motivasi belajar
siswa akan mempengaruhi aktivitas yang mereka lakukan selama proses belajar. Jika ada
motivasi belajar yang tinggi, aktivitas belajar yang mereka lakukan juga akan lebih baik, dan
keduanya mempengaruhi hasil belajar. (Ayu Desy N. Endah Lulup T P. dan Suharsono
Naswan, 2014) Dengan memahami pengaruh metode ini secara lebih mendalam, diharapkan
hasil dari penelitian ini bisa menjadi acuan bagi tenaga pendidik dalam memilih strategi
pembelajaran yang lebih efektif. Menurut Fakhrurrazi (Fakhrurrazi, 2018) Pembelajaran
yang efektif juga akan mengembangkan dan menanamkan sikap demokrasi pada siswa.
Menurutnya, Pembelajaran yang efektif juga bisa menghasilkan atmosfer belajar yang
menarik, yang memungkinkan siswa untuk menjadi kreatif dan memaksimalkan potensi
mereka dalam proses belajar. Dengan istilah lain, pembelajaran efektif memungkinkan siswa
memiliki kebebasan untuk memilih cara mereka belajar. Studi ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan yang berarti dalam dunia pendidikan, terutama dalam memahami
bagaimana metode pembelajaran interaktif mampu meningkatkan motivasi pembelajaran
murid di jenjang pendidikan dasar. Dengan meneliti pengaruh metode ini terhadap motivasi



belajar siswa di kelas VIII-C SMP Muhammadiyah 13 Surabaya, Penelitian ini bisa menjadi
acuan untuk berbagai pihak yang berkepentingan dalam bidang pendidikan, termasuk guru,
siswa, sekolah, serta peneliti lainnya. Dengan berbagai manfaat yang telah dijabarkan, studi
ini diharapkan mampu memberikan sumbangan yang berarti dalam dunia pengajaran. Baik
secara teori maupun praktik, studi ini dapat menjadi dasar dalam pembuatan metode
pengajaran yang lebih efisien, terutama untuk meningkatkan semangat belajar siswa di
jenjang sekolah dasar. Temuan dari kajian ini juga dapat memberikan rekomendasi bagi
guru, sekolah, dan peneliti lain dalam menciptakan lingkungan pengajaran yang lebih
interaktif dan menyenangkan bagi siswa.

Metode Penelitian

Salah satu teknik pengumpulan data utama dalam studi ini adalah metode kualitatif, di mana
metode observasi digunakan. Bagaimana subjek menguraikan bahasa mereka, susunan
kalimat, dan bahkan setiap elemen tubuh dan bahasa lisan mereka akan ditafsirkan oleh
hasil data observasi. (H. Hasanah, 2017) Metode kualitatif digunakan untuk menggambarkan
secara menyeluruh dan mendalam bagaimana penerapan pembelajaran interaktif dapat
mempengaruhi keinginan siswa untuk belajar di kelas VIII-C SMP Muhammadiyah 13
Surabaya. Hasyim mengatakan bahwa (H. Hasanah, 2017) tujuan observasi bisa berupa
penjelasan, pembentukan teori dan dugaan (dalam penelitian kualitatif), atau uji teori dan
hipotesis (dalam penelitian kuantitatif). Penelitian kualitatif Menurut Dr. Abdul (Nasution,
M.Pd, 2019) adalah penelitian deskriptif yang biasanya menggunakan analisis. Penelitian
kualitatif menekankan pada makna, pemahaman, dan interpretasi fenomena yang diteliti
dari perspektif subjek atau partisipan dalam konteks alami. Dalam penelitian ini, pendekatan
kualitatif deskriptif digunakan karena mampu memberikan gambaran faktual tentang apa
yang terjadi di kelas, khususnya bagaimana pendekatan pembelajaran interaktif
mempengaruhi keinginan siswa untuk belajar. Penelitian model ini tidak bertujuan menguji
hipotesis; sebaliknya, tujuan penelitian adalah untuk memahami makna, nilai, dan persepsi
suatu peristiwa. Penelitian deskriptif kualitatif, Menurut Wiwin (Ruhansih, 2017) adalah
pendekatan penelitian yang menggunakan metode kualitatif dasar dan pendekatan induktif.
Alur induktif ini artinya bahwa riset deskriptif kualitatif dimulai dengan menggambarkan
suatu proses atau kejadian tertentu sebelum menghasilkan generalisasi sebagai hasil akhir
dari proses atau kejadian itu Metode observasi partisipatif memungkinkan peneliti terlibat
secara langsung dalam lingkungan belajar siswa. Ini memungkinkan mereka untuk melacak
dinamika kelas dan memahami peristiwa penting yang terjadi selama proses pembelajaran.
Brewer menggambarkan observasi partisipasi sebagai "metode di saat pengamat ikut
terlibat dalam aktivitas sehari-hari orang-orang yang sedang diteliti."Peneliti kualitatif
tertarik untuk menanyakan "pertanyaan bagaimana", apakah mereka menggunakan
etnografi, wawancara, observasi partisipatif, atau kombinasi dari metode ini. (Sejati, 2019)
Metode ini memfasilitasi para peneliti untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam



tentang bagaimana siswa terlibat dalam kegiatan belajar interaktif secara antusias atau
pasif.

Siswa kelas VIII-C Muhammadiyah 13 Surabaya dan guru yang mengajar mata pelajaran
yang menjadi fokus observasi adalah subjek penelitian ini. Siswa kelas VIII-C SMP
Muhammadiyah 13 Surabaya dipilih karena mereka berada di tahap transisi dari
pembelajaran berbasis bermain menuju pembelajaran akademik yang lebih sistematis. Oleh
sebab itu, cara pengajaran yang menarik sangat penting untuk mempertahankan dan
meningkatkan keinginan mereka untuk belajar. Tidak hanya tanggung jawab siswa untuk
mencapai keberhasilan belajar, tetapi juga tanggung jawab guru dalam membentuk suasana
belajar yang memotivasi siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.
(Abdullah, Ahid, Fawzi, & Muhtadin, 2023)

Lokasi penelitian dilakukan di kelas VIII-C SMP Muhammadiyah 13 Surabaya, yang
merupakan sekolah menengah pertama di wilayah Kota Surabaya dengan latar belakang
sosial ekonomi siswa yang beragam. Keberagaman ini memberikan konteks yang menarik
untuk melihat bagaimana metode pembelajaran interaktif dapat diterapkan dan diterima
oleh siswa dengan berbagai karakteristik. Metode kualitatif observasi yang digunakan dalam
penelitian ini memberikan keleluasaan bagi peneliti untuk memahami secara mendalam
dinamika pembelajaran dan perubahan motivasi belajar siswa akibat penerapan metode
pembelajaran interaktif. Data yang diperoleh bersifat holistik, kontekstual, dan kaya makna,
sehingga diharapkan mampu menggambarkan dengan jelas dampak penggunaan metode
pembelajaran yang interaktif terhadap semangat belajar siswa kelas VIII-C SMP
Muhammadiyah 13 Surabaya.

Hasil dan Pembahasan

Hasil observasi partisipatif selama proses pembelajaran di kelas kelas VIII-C SMP
Muhammadiyah 13 Surabaya Menunjukkan bahwa pembelajaran interaktif mengubah
perilaku siswa secara signifikan. Lingkungan belajar saat ini tidak berubah, sebagian besar
siswa tidak tertarik untuk belajar karena mereka tidak mendengarkan instruksi guru,
menolak mengajukan pertanyaan, jarang menjawab pertanyaan, dan tidak tertarik pada
materi pelajaran yang monoton. Siswa yang tidak mempunyai semangat akan memiliki hasil
pembelajaran yang buruk. (Pradja & Tresnawati, 2018) Ketika guru menggunakan
pendekatan pembelajaran interaktif seperti penggunaan media visual, permainan edukatif
sederhana, diskusi kelompok kecil, dan tanya jawab yang mendorong pemikiran kritis,
perubahan mulai terjadi. Perubahan ini menunjukkan bahwa pembelajaran interaktif
mendorong siswa untuk mempelajari. Siswa yang termotivasi akan lebih berhasil dari
pelajar yang tidak termotivasi. (Saptono, 2016) Ini termasuk peningkatan partisipasi aktif,
peningkatan minat dan fokus siswa pada pelaksanaan tugas, dan peningkatan kepercayaan
diri. Hasil pengamatan ini mendukung teori bahwa siswa lebih terdorong untuk belajar saat
mereka merasa ikut serta secara langsung dalam proses pengajaran. Siswa dianggap sebagai



pihak yang berperan aktif dalam prosedur pembentukan pengetahuan dalam praktik
konstruktivis. Oleh sebab itu, praktik pengajaran interaktif dan kontekstual sangat penting
untuk membuat pengalaman belajar bermanfaat. Media pembelajaran membantu siswa
memotivasi diri untuk mencapai tujuan pembelajaran mereka. (Rahmat, 2015) Selain itu,
terbukti bahwa pembelajaran interaktif menghilangkan kebosanan yang disebabkan oleh
pembelajaran satu arah. Siswa merasa lebih yakin bahwa mereka memiliki kendali atas
proses pembelajaran mereka sendiri ketika mereka diberi kesempatan untuk bergerak,
berbicara, berdiskusi, dan mengungkapkan ide-ide mereka. Ini langsung terkait dengan
tingkat motivasi yang lebih tinggi dalam diri mereka. Motivasi intrinsik muncul dari diri
individu, tanpa terpengaruh oleh paksaan atau dorongan dari pihak lain, melainkan dari
kehendak sendiri. (Putra & Frianto, 2018) Pembelajaran interaktif juga mendorong siswa
untuk berinteraksi satu sama lain, yang sangat penting untuk meningkatkan keinginan siswa
untuk belajar, terutama di sekolah dasar. Ketika siswa berada di lingkungan kelas yang
ramah dan menyenangkan, mereka lebih cenderung untuk belajar lebih banyak selain materi
akademik. Mereka juga belajar keterampilan sosial seperti bekerja sama, berkomunikasi,
dan bertanggung jawab. Suasana kelas yang lebih ceria juga meningkatkan motivasi siswa
untuk belajar. Menurut Mushfi (Bali, 2017) Keterampilan sosial merupakan Keterampilan
seseorang untuk menyelesaikan masalah dan berkomunikasi dengan individu lain sehingga
mereka dapat aklimatisasi dengan baik di lingkungan masyarakat dikenal sebagai
keterampilan sosial mereka. Penelitian ini juga menunjukkan betapa pentingnya peran guru
dalam menerapkan metode interaktif dengan baik. Guru akan lebih sukses dalam
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa tentang pembelajaran jika mereka dapat membuat
strategi pembelajaran yang kreatif, adaptif, dan sejalan dengan karakteristik siswa mereka.
Dengan demikian, kapasitas pedagogis guru telah terbukti menjadi faktor penting yang
mendukung pembelajaran interaktif yang efektif.

Kesimpulan, Implikasi dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif yang dilakukan melalui metode observasi yang
digunakan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran interaktif
memiliki efek positif dan kuat untuk meningkatkan keinginan siswa untuk belajar di kelas
kelas VIII-C SMP Muhammadiyah 13 Surabaya. Menurut pengamatan langsung selama
proses pembelajaran, siswa yang sebelumnya menunjukkan tanda-tanda motivasi belajar
yang rendah, seperti tidak memperhatikan, menghindari pertanyaan, tidak antusias dalam
menyelesaikan kegiatan, dan berpartisipasi secara pasif dalam kegiatan, mulai menunjukkan
sikap yang lebih positif setelah guru mulai menggunakan pendekatan yang lebih interaktif
dalam pembelajaran. Metode interaktif seperti permainan instruksional, diskusi kelompok
sederhana, dan sesi tanya jawab aktif dapat meningkatkan partisipasi siswa, menumbuhkan
minat mereka pada pelajaran, dan menumbuhkan keterlibatan intelektual dan emosional.
Pada akhirnya, ketika suasana kelas jadi lebih bersemangat, interaktif, dan menyenangkan,
itu akan menghasilkan lingkungan pembelajaran yang lebih efektif dan peningkatan



dorongan intrinsik untuk belajar. Selain itu, keberhasilan pendekatan pembelajaran
kolaboratif ini sangat bergantung pada peran guru sebagai fasilitator. Guru yang mampu
menghasilkan pembelajaran yang kreatif, kontekstual, dan sesuai perkembangan akan lebih
mudah menumbuhkan kecintaan terhadap belajar dan membuat pengalaman belajar yang
signifikan. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan penggunaan pembelajaran interaktif
lebih sering di sekolah menengah pertama, terutama di tingkat bawah. Guru harus terus
berinovasi dalam menyajikan pelajaran dengan cara yang menarik dan melibatkan siswa
secara aktif agar dorongan belajar anak-anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.
Ini menjadi salah satu langkah penting untuk meningkatkan mutu pendidikan di jenjang
dasar. Ini juga memberikan dasar yang solid untuk siswa belajar pada tingkat pendidikan
yang lebih lanjut.
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